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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan asesmen kepala sekolah 

terhadap metode mengajar guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan dampaknya terhadap 

hasil belajar kognitif siswa kelas VIII di MTs TPI Medan Amplas. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh pentingnya peran kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui evaluasi dan supervisi yang terstruktur terhadap guru. Fokus 

penelitian mencakup: (1) pelaksanaan asesmen kepala sekolah, (2) penerapan metode 

mengajar guru PAI, dan (3) hasil belajar kognitif siswa. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari kepala sekolah dan guru PAI. 

Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen kepala sekolah dilaksanakan secara berkala 

melalui supervisi, observasi, dan evaluasi perangkat pembelajaran. Guru PAI menggunakan 

metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi yang disesuaikan dengan karakteristik siswa. 

Asesmen yang dilakukan berkontribusi positif terhadap peningkatan profesionalisme guru 

dan hasil belajar kognitif siswa. Terbukti dengan peningkatan nilai rata-rata siswa setelah 

guru menerapkan perbaikan berdasarkan hasil asesmen. Evaluasi hasil belajar 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), serta 

menunjukkan perkembangan pemahaman dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Praktik 

asesmen kepala sekolah di MTs. TPI telah sesuai dengan prinsip evaluasi pendidikan dan 

memberikan dampak nyata terhadap mutu pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Asesmen; evaluasi; kognitif; metode mengajar; PAI.  

   

 

Abstract 

 
This study aims to describe the implementation of the principal’s assessment of the teaching 

methods used by Islamic Education (PAI) teachers and its impact on the cognitive learning 

outcomes of eighth-grade students at MTs. TPI Medan Amplas. The research is motivated 

by the crucial role of principals in improving the quality of learning through structured 

evaluation and supervision of teachers. The focus of this study includes: (1) the 

implementation of the principal’s assessment, (2) the application of PAI teachers’ teaching 

methods, and (3) students’ cognitive learning outcomes. This research employs a 

descriptive qualitative approach. Data were collected through interviews, observations, 

and documentation. The informants consisted of the principal and PAI teachers. Data 

analysis was carried out through data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing. The results indicate that the principal’s assessment is conducted periodically 

through supervision, observation, and evaluation of teaching materials. PAI teachers 

employ lecture, question-and-answer, and discussion methods adapted to students’ 
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characteristics. The assessment contributes positively to improving teachers’ 

professionalism and students’ cognitive learning outcomes. This is evidenced by the 

increase in students’ average scores after teachers implemented improvements based on 

assessment results. The evaluation of learning outcomes shows that most students achieved 

the Minimum Mastery Criteria (KKM) and demonstrated development in comprehension 

and higher-order thinking skills. The principal’s assessment practices at MTs TPI align 

with educational evaluation principles and have a tangible impact on the quality of 

learning. 

 

Keywords: assessment; cognitive; evaluation; PAI; teaching methods  

 

Pendahuluan 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal bertujuan membentuk manusia 

yang berkepribadian, dalam mengembangkan intelektual peserta didik dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (Jamal Ma’mur Asmani, 2012). Dalam 

konteks pendidikan, kepala sekolah dapat dimaknai sebagai khalifah di lingkungan 

sekolah yang diamanahi tugas strategis dalam memimpin, mengatur, dan membina 

seluruh komponen pendidikan. Maka selayaknya pemimpian mempunyai ciri-ciri, 

yaitu mampu menepati janji dan melaksanakan komitmen, menumbuhkan saling 

percaya, terbuka, membantu orang lain untuk menjadi sukses, mendorong 

anggotanya untuk berbuat lebih baik, serta menyadari akan kesalahan yang 

dilakukan diri sendiri (Sudarwan Danim, 2010).  

Allah berfirman dalam Q.S Al-Baqarah ayat 30, bahwa manusia dipilih 

sebagai khalifah bukan tanpa tujuan, melainkan karena potensi kepemimpinan, 

akal, dan tanggung jawab moral yang dimilikinya. Sikap kepemimpinan sedemikian 

penting karena kegiatan utama dalam pendidikan adalah pembelajaran, sebagai 

sarana utama pencapaian tujuan pendidikan. Maka, seluruh aktivitas sekolah dari 

perencanaan hingga evaluasi harus mendukung efektivitas dan efisiensi proses 

pembelajaran. Kepala sekolah dituntut mampu mengelola sumber daya manusia, 

sarana, dan lingkungan agar proses belajar mengajar berjalan optimal. Sebagaimana 

ditegaskan oleh Sudarwan Danim (2020), bahwa keseluruhan proses manajemen 

pendidikan di sekolah pada akhirnya harus bermuara pada pencapaian tujuan 

pembelajaran yang efektif dan efisien, dan kepala sekolah memiliki posisi strategis 

dalam menggerakkan sumber daya pendidikan ke arah tersebut. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka di dalam pembelajaran dibutuhkan 

guru yang tidak hanya mampu mengajar dengan baik tetapi juga mampu melakukan 

evaluasi dengan baik. Kegiatan evaluasi sebagai bagian dari program pembelajaran 
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perlu lebih dioptimalkan. Evaluasi tidak hanya bertumpu pada penilaian hasil 

belajar, tetapi juga penilaian terhadap output-output maupun kualitas proses 

pembelajaran itu sendiri. 

Dalam pelaksanaan penilaian hasil belajar, guru dapat menggunakan tes (tes 

tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan) maupun nontes (angket, observasi, wawancara, 

studi dokumentasi, skala sikap, dan sebagainya). Dalam pelaksanaan tes dan nontes 

tersebut akan berbeda satu dengan lainnya, sesuai dengan tujuan dan fungsinya 

masing-masing. Hasil belajar memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran 

karena menjadi indikator pencapaian tujuan instruksional yang telah dirumuskan 

oleh pendidik. Dalam konteks pembelajaran, hasil belajar terbagi ke dalam 

beberapa ranah, salah satunya adalah hasil belajar kognitif yang merupakan tujuan 

utama dari kegiatan pembelajaran. Hasil belajar ini berkaitan erat dengan 

kemampuan siswa dalam memahami, mengolah, dan menerapkan informasi yang 

diterima selama proses pembelajaran. Secara khusus, pada mata pelajaran PAI.  

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku sebagai akibat dari proses 

internalisasi informasi yang dimulai dari penerimaan rangsangan, penyimpanan 

informasi dalam otak, hingga penggunaan kembali informasi tersebut dalam situasi 

tertentu. Proses ini melibatkan serangkaian kemampuan berpikir yang tersusun 

secara sistematis mulai dari mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 

mensintesis, hingga mengevaluasi” (Pertiwi, D. E., dkk. 2019). Hasil belajar 

mencakup perubahan perilaku yang berlangsung dalam enam tingkatan berpikir 

secara hierarkis dari yang paling sederhana (pengetahuan) hingga yang paling 

kompleks (evaluasi): (1) pengetahuan, (2) pemahaman, (3) penerapan, (4) analisis, 

(5) sintesis, dan (6) evaluasi” (Putra, R.P. (2024). 

Tingkat pengetahuan yaitu kemampuan siswa menghafal, mengingat 

kembali, atau mengulang kembali pengetahuan yang pernah diterimanya. Tingkat 

pemahaman diartikan kemampuan siswa mengartikan, menafsirkan, menerje-

mahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang 

pernah diterimanya. Tingkat penerapan diartikan kemampuan siswa menggunakan 

pengetahuan untuk memecahkan berbagai masalah yang timbul dalam kehidupan 

sehari-hari. Tingkat analisis yaitu kemampuan siswa merinci dan membandingkan 

data yang rumit serta mengklasifikasi menjadi beberapa kategori dengan tujuan 
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agar dapat menghubungkan dengan data-data yang lain. Tingkat sintesis yakni 

kemampuan siswa mengaitkan dan menyatukan berbagai elemen dan unsur 

pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh. 

Tingkat evaluasi yakni kemampuan membuat perkiraan atau keputusan yang tepat 

berdasarkan kriteria atau pengetahuan yang dimiliki. 

Tingkat hasil belajar untuk tiap akhir proses pembelajaran dapat dilihat dari 

hasil penilaian yang diadakan oleh guru. Penilaian ini mencakup dalam suatu 

program pokok bahasan dalam suatu tatap muka pembelajaran dan lebih 

operasional serta mudah dilihat. Dapat dipahami, penilaian dalam arti kompleks 

mencakup segala aspek psikologis siswa. Penilaian dalam arti sempit ini sebagai 

bentuk untuk mengukur keberhasilan siswa yang terformat dalam bentuk evaluasi. 

Dalam hal ini evaluasi artinya penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu program pembelajaran 

(Muhibbin Syah, 2009). 

Berdasarkan observasi hasil belajar PAI bermacam-macam akan tetapi tidak 

sampai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) akan tetapi ada beberapa 

yang terlalu mepet dengan KKM, ada juga yang mendapat nilai mendekati 

sempurna. Hal tersebut tentunya berkaitan erat dengan bagaimana proses 

pembelajaran berlangsung. Dengan metode mengajar guru yang berbeda tentunya 

menghasilkan hasil yang berbeda pula yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa. 

Di MTs., praktek evaluasi yang dilakukan kepala sekolah terhadap metode 

mengajar yang digunakan guru sudah mengacu pada penilaian yang sesuai dengan 

Standar Kompetensi. Siswa diharapkan mampu mencapai Standar Kompetensi 

yang telah ditetapkan dan juga siswa aktif dalam pembelajaran. Siswa diharapkan 

mampu menggunakan kemampuan berpikir kritis, terlibat penuh dalam 

mengupayakan terjadinya proses pembelajaran yang efektif, ikut bertanggung 

jawab atas terjadinya proses pembelajaran yang efektif. Evaluasi dirasa penting 

karena evaluasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kemajuan dan hasil 

belajar dalam ketuntasan penguasaan kompetensi.  

Kepala sekolah dalam hal ini berperan untuk memberikan pertolongan, 

bantuan, bimbingan, motivasi, dan memberikan arahan kepada guru dalam 

mengatasi kesulitan. Dalam usaha meningkatkan kualitasnya, guru harus selalu 
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dibina dan dikembangkan secara berkelanjutan. Dalam hal ini mencakup 

kemampuan guru memahami proses pembelajaran, mengelola lingkungan kelas, 

memiliki pemahaman psikologi anak, keterampilan dalam menerapkan strategi dan 

metode pembelajaran, pemanfaatan media pembelajaran, serta penggunaan teknik 

mengajar lain yang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran khususnya dalam hasil belajar kognitif. 

Maka atas dasar pembahasan di atas, penelitian ini dilakukan dengan dengan 

fokus pembahasan pada “Asesmen Kepala Sekolah terhadap Metode Mengajar 

Guru PAI dalam Hasil Belajar Kognitif Siswa”. Penelitian dilakukan di MTs. TPI 

(Taman Pendidikan Islam) di Jalan Sisingamangaraja Kecamatan Medan Amplas. 

 

Metodologi 

Asesmen Kepala Sekolah terhadap Metode Mengajar Guru PAI dalam Hasil 

Belajar Kognitif Siswa merupakan tujuan penelitian ini. Karewna itu pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan tujuan agar dapat 

mendeskripsikan secara jelas dan terperinci mengenai Metode Mengajar Guru PAI 

dalam Hasil Belajar Kognitif Siswa di MTs TPI Medan Amplas. Penggunaan 

pendekatan kualitatif dimaksudkan agar memperoleh daya yang bersifat natural, 

deskriptif, indukatif dan menemukan makna dari fenomena. Sifat natural diartikan 

bahwa penelitian kualitatif mempunyai latar yang dialami sebagai sumber data 

langsung. Data yang akan diperoleh dalam penelitian ini berupa kata-kata, gambar 

perilaku, tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau statistik, melainkan dalam 

bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari sekedar angka dan frekuensi” 

(Sugiyono, 2019).  

Maka desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mengunakan pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan pemecahan masalah dengan 

berdasarkan uraian yang tidak berupa angka. Dengan metode kualitatif ini 

diharapkan akan terungkap gambaran mengenai realita sasaran penelitian, yakni 

tentang Asesmen Kepala Sekolah terhadap Metode Mengajar Guru PAI dalam Hasil 

Belajar Kognitif Siswa di MTs TPI Medan Amplas. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen-

instrumen observasi, wawancara dan analisis dokumen. Observasi dilakukan 
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langsung ke lokasi penelitian, yaitu MTs TPI Medan Amplas. Observasi dilakukan 

untuk memperoleh data yang akurat dan kontekstual mengenai asesmen kepala 

sekolah terhadap metode mengajar guru Pendidikan Agama Islam (PAI) serta 

pengaruhnya terhadap hasil belajar kognitif siswa. Fokus observasi diarahkan pada 

interaksi antara kepala sekolah dan guru, pelaksanaan evaluasi pembelajaran, serta 

bagaimana hasil evaluasi tersebut berimplikasi pada strategi mengajar guru dan 

respon kognitif siswa di kelas. Dengan pendekatan observasi ini, peneliti 

diharapkan dapat menggali data yang tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga 

mendalam dan reflektif, sesuai dengan pendekatan penelitian kualitatif. Observasi 

akan dilakukan secara sistematis dan beretika, serta didokumentasikan dalam 

bentuk catatan lapangan sebagai data primer penelitian. 

Selanjutnya melakukan wawancara dengan informan. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan wawancara terstuktur yang disusun secara terperinci dan juga 

wawancara tidak terstruktur.  Sesi wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah, dan guru tetap yang berada di MTs. TPI. Medan Amplas. 

Dengan alasan informan tersebut lebih mengetahui tentang asesmen Kepala 

Sekolah terhadap metode mengajar Guru PAI dalam hasil belajar kognitif siswa di 

MTs TPI Medan Amplas. Adapun berkenaan dengan data dari dokumen diambil 

dan digunakan sepanjang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Menurut 

Sugiyono (2019), “dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. 

Data yang terkumpul dianalisis secara sistematis dan terperinci, kemudian 

disusun ke dalam format yang lebih mudah untuk dipahami mengenai asesmen 

(penilaian) Kepala Sekolah terhadap Metode Mengajar Guru PAI dalam Hasil 

Belajar Kognitif Siswa secara konkrit. Penggunakan proses analisis data ini 

dikembangkan oleh Meles dan Huberman (2012), melalui tahap reduksi, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan.    

Reduksi data diartikan memiliki pengertian bahwa proses pemilihan, 

pemusatan perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 

“kasar” yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi data bukanlah suatu 

hal yang terpisah dari analisis. Ia merupakan bagian dari analisis. Data penelitian 
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yang diperoleh dari sumber data yang terkait dengan asesmen Kepala Sekolah 

terhadap Metode Mengajar Guru PAI dalam Hasil Belajar Kognitif Siswa, oleh 

peneliti akan dipilah-pilah, mana yang dibuang, dan mana yang akan digunakan 

dalam penelitian ini. Selama dalam proses pemilihan data tersebut, peneliti 

membuat ringkasan, mengkode dan lain sebagainya. Kegiatan ini berlangsung 

sampai penelitian ini menjadi laporan akhir penelitian yang lengkap (Wahid Murni, 

(2016). 

Penyajian merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian 

yang sering digunakan pada data kualitatif adalah bentuk teks naratif serta dapat 

pula dalam bentuk matriks, grafik dan jaringan dan bagan” (Wahid Murni, 2016). 

Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan seperti data mengenai asesmen 

Kepala Sekolah terhadap Metode Mengajar Guru PAI dalam Hasil Belajar Kognitif 

Siswa, maka peneliti mencoba dan berusaha mencari makna dari data tersebut 

kemudian peneliti berusaha membentuk pola, tema, hubungan, persamaan dan 

mencoba mengambil kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh dituangkan menjadi 

laporan penelitian yang tercakup dalam riwayat kasus (dokumen terkait), hasil 

wawancara dan observasi (Milles dan Huberman, 2012) 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan asesmen kepala 

sekolah terhadap metode mengajar guru Pendidikan Agama Islam (PAI) serta 

dampaknya terhadap hasil belajar kognitif siswa di MTs Taman Pendidikan Islam 

Medan. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah bidang kesiswaan dan bimbingan konseling (BK), serta guru PAI. 

Wawancara ini memberikan gambaran komprehensif mengenai pelaksanaan 

asesmen, penerapan metode pembelajaran, evaluasi hasil belajar siswa, serta 

pengaruh asesmen terhadap peningkatan profesionalisme guru dan mutu 

pembelajaran. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki pemahaman 

yang kuat mengenai pentingnya asesmen dalam proses peningkatan kualitas 

pembelajaran. Kepala sekolah menilai bahwa asesmen terhadap guru PAI berperan 
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penting untuk memastikan sejauh mana guru telah menguasai metode mengajar 

yang efektif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Melalui asesmen, kepala 

sekolah dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan guru dalam proses 

pembelajaran, sehingga langkah pengembangan profesional dapat dilakukan secara 

tepat sasaran. 

Kepala sekolah juga menyatakan keterlibatan langsung dalam kegiatan 

observasi kelas dan supervisi pembelajaran. Ia secara rutin memantau guru yang 

sedang mengajar melalui kunjungan kelas dan koordinasi dengan pengawas 

madrasah. Keterlibatan aktif ini menunjukkan bahwa kepala sekolah melaksanakan 

fungsi supervisi akademik secara partisipatif dan observatif, sesuai dengan prinsip 

pengawasan instruksional yang menekankan pentingnya observasi kelas sebagai 

bentuk kontrol mutu internal. 

Proses asesmen guru PAI di MTs Taman Pendidikan Islam dilakukan melalui 

beberapa tahap, meliputi: (1) penilaian terhadap Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), (2) observasi praktik mengajar di kelas, dan (3) evaluasi hasil 

pembelajaran. Indikator utama asesmen mencakup kesesuaian antara RPP dan 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. Jika ditemukan ketidaksesuaian antara rencana 

dan pelaksanaan, kepala sekolah memberikan umpan balik dan pembinaan agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.  

Dalam memberikan umpan balik, kepala sekolah menerapkan sistem reward 

and punishment sebagai bagian dari pembinaan. Guru yang berprestasi diberikan 

penghargaan dalam bentuk piagam atau pengakuan khusus, sedangkan guru yang 

menunjukkan kelemahan dalam mengajar diberikan teguran dan kesempatan 

mengikuti pelatihan pengembangan kompetensi. Selain itu, guru juga 

diikutsertakan dalam berbagai pelatihan yang diselenggarakan oleh Kementerian 

Agama, seperti program “Pelatihan Pintar” dan Uji Kompetensi Guru (UKG), untuk 

memperkuat kemampuan pedagogik mereka. 

Kebijakan madrasah mendukung pelaksanaan asesmen ini secara menyeluruh 

melalui pelatihan internal, workshop, dan pelatihan daring. Kepala sekolah 

menegaskan bahwa asesmen bukan hanya untuk menilai kinerja, tetapi juga 

menjadi sarana pembinaan profesional guru secara berkelanjutan. Hasilnya terlihat 
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dalam peningkatan kemampuan guru mengajar secara efektif dan menyenangkan, 

serta berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. 

Wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang BK mengonfirmasi bahwa 

supervisi guru PAI dilaksanakan secara terjadwal dan sistematis, minimal dua kali 

setiap semester. Proses supervisi mencakup observasi langsung di kelas, penilaian 

RPP, dan diskusi reflektif dengan guru. Wakil kepala sekolah berperan dalam 

mendampingi kepala sekolah selama observasi serta menyusun laporan hasil 

supervisi. 

Penilaian terhadap guru dilakukan berdasarkan kesiapan mengajar, metode 

yang digunakan, dan interaksi guru dengan siswa. Proses ini menekankan evaluasi 

formatif, di mana hasil asesmen digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki 

strategi pembelajaran. Dalam konteks metode pembelajaran, wakil kepala sekolah 

mengungkapkan bahwa guru PAI di MTs Taman Pendidikan Islam umumnya 

menggunakan metode ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab, dan studi kasus. 

Namun, ia menilai bahwa metode diskusi dan problem-based learning lebih efektif 

dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa karena mendorong aktivitas 

berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama dalam kelompok.  

Penilaian hasil belajar siswa dilakukan secara komprehensif melalui ulangan 

harian, tugas, dan observasi sikap. Hasil belajar kognitif siswa digunakan sebagai 

indikator kinerja guru; apabila terdapat banyak siswa yang belum mencapai 

ketuntasan, maka guru akan dievaluasi kembali untuk memperbaiki metode 

mengajarnya. Dengan demikian, asesmen guru memiliki keterkaitan langsung 

dengan peningkatan hasil belajar siswa.  

Selain itu, sekolah juga memiliki program pembinaan profesional bagi guru 

melalui MGMP internal, pelatihan kurikulum terbaru, dan workshop metodologi 

PAI dengan narasumber ahli. Partisipasi guru dalam program ini bersifat wajib dan 

menjadi bagian dari upaya peningkatan kualitas pengajaran yang berkelanjutan. 

Sementara perspektif Guru PAI terhadap pelaksanaan asesmen dan 

pembelajaran mengungkapkan bahwa dalam proses pembelajaran, guru 

menggunakan kombinasi metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi kelompok. 

Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan konsep-konsep dasar keagamaan 

secara sistematis, sedangkan metode tanya jawab digunakan untuk mengevaluasi 
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pemahaman awal siswa. Setelah itu, metode diskusi kelompok diterapkan agar 

siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 

secara kolaboratif.  

Pemilihan metode pembelajaran ini didasarkan pada pertimbangan terhadap 

karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran. Penerapan metode yang bervariasi 

menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan berpusat pada siswa 

(student-centered learning).  

Dalam hal evaluasi, guru menggunakan pertanyaan reflektif, diskusi, dan 

penilaian hasil kerja kelompok untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami 

materi secara kognitif. Guru menilai bahwa keterlibatan siswa selama pembelajaran 

menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas metode yang digunakan. Siswa 

yang aktif dalam diskusi dan mampu menjelaskan kembali materi menunjukkan 

pemahaman kognitif yang lebih baik. 

Guru juga menegaskan adanya hubungan yang kuat antara metode 

pembelajaran dan hasil belajar siswa. Metode yang interaktif, seperti diskusi dan 

problem-based learning, terbukti meningkatkan hasil belajar kognitif, sebagaimana 

terlihat dari peningkatan nilai ujian semester. Sebaliknya, metode yang kurang 

sesuai dengan karakteristik siswa dapat menurunkan pemahaman dan capaian 

akademik mereka. Selain itu, guru menunjukkan komitmen terhadap 

pengembangan profesional dengan mengikuti berbagai pelatihan dan workshop, 

baik yang diselenggarakan oleh madrasah maupun instansi pemerintah. Pelatihan 

tersebut memberikan pemahaman baru tentang strategi pembelajaran aktif dan 

berpusat pada siswa. Guru juga menilai bahwa kegiatan pelatihan berkontribusi 

besar terhadap refleksi profesional dan penerapan metode pembelajaran yang lebih 

inovatif di kelas. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi di MTs. Taman Pendidikan Islam (TPI) Medan Amplas, diperoleh 

temuan-temuan penting yang menunjukkan bahwa asesmen kepala sekolah 

memiliki peran strategis dalam peningkatan kualitas pembelajaran, profesionalisme 

guru PAI, serta hasil belajar kognitif siswa. Pembahasan ini menguraikan secara 

mendalam keterkaitan antara pelaksanaan asesmen, penerapan metode mengajar, 

serta dampak yang ditimbulkan terhadap capaian belajar peserta didik. 
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Terkait dengan pelaksanaan asesmen oleh Kepala Sekolah terhadap Metode 

Mengajar Guru PAI, maka dalam hal ini asesmen tidak sekadar dimaknai sebagai 

bentuk pengawasan, tetapi lebih jauh sebagai sarana pembinaan dan pengembangan 

profesionalisme guru. Temuan ini memperkuat pandangan Glickman (2018) yang 

menyatakan bahwa supervisi akademik yang efektif tidak hanya berfokus pada 

evaluasi performa, melainkan juga harus menjadi proses pendampingan dan refleksi 

profesional yang berkelanjutan.  

Kepala sekolah melaksanakan asesmen secara berkala, baik terjadwal 

maupun insidental, melalui tahapan penilaian dokumen perencanaan pembelajaran 

(RPP), observasi langsung di kelas, serta pemberian umpan balik lisan dan tertulis. 

Pola ini menunjukkan penerapan supervisi klinis yang menekankan observasi nyata 

dan dialog reflektif untuk memperbaiki praktik mengajar. Indikator asesmen yang 

digunakan meliputi kesesuaian antara tujuan dan metode pembelajaran, 

kemampuan guru menyampaikan materi, interaksi dengan siswa, serta ketercapaian 

indikator hasil belajar. Ketika ditemukan kelemahan, kepala sekolah memberikan 

tindak lanjut berupa pelatihan internal, pembinaan personal, serta peluang 

mengikuti pelatihan eksternal dari Kementerian Agama. Adanya mekanisme reward 

dan punishment juga menunjukkan pendekatan manajerial yang berimbang antara 

apresiasi dan pembinaan, sehingga mampu menumbuhkan motivasi intrinsik guru 

untuk terus berkembang. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa asesmen di MTs. TPI Medan Amplas 

telah memenuhi prinsip evaluasi profesional yang berorientasi pada perbaikan 

berkelanjutan (continuous improvement). Hal ini sejalan dengan teori instructional 

supervision yang menempatkan kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran 

(instructional leader) yang aktif membina, bukan sekadar menilai.  

Selanjutnya terkait dengan metode mengajar Guru PAI dan dampaknya 

terhadap hasil belajar kognitif siswa, maka dalam hal ini guru PAI di MTs TPI 

Medan Amplas menerapkan beragam metode pembelajaran seperti ceramah, tanya 

jawab, diskusi kelompok, studi kasus, dan presentasi. Variasi metode tersebut 

menunjukkan kesadaran pedagogis guru terhadap pentingnya diferensiasi 

pembelajaran. Metode ceramah digunakan untuk penyampaian materi konseptual, 

sementara tanya jawab berfungsi sebagai sarana klarifikasi pemahaman. 
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Paling menonjol adalah guru menggunakan metode diskusi kelompok dan 

problem-based learning (PBL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ini 

memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kemampuan kognitif siswa, 

karena menuntut keterlibatan aktif, kemampuan berpikir kritis, serta pemecahan 

masalah kontekstual. Hal ini sesuai dengan teori konstruktivisme Vygotsky (1978) 

yang menekankan bahwa pengetahuan terbentuk melalui interaksi sosial dan 

aktivitas kolaboratif. 

Wakil kepala sekolah menilai bahwa guru yang mengimplementasikan 

diskusi kelompok dan PBL mampu menciptakan suasana belajar yang partisipatif 

dan bermakna. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Fitriani (2021) yang 

menunjukkan bahwa penerapan student-centered learning berkontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar kognitif dan retensi jangka panjang siswa. Dengan 

demikian, pemilihan metode mengajar yang tepat terbukti memiliki korelasi 

langsung terhadap efektivitas pembelajaran PAI. 

Adapun dampak asesmen terhadap profesionalisme Guru dan Hasil Belajar, 

maka penelitian ini dapat membuktikan dampak signifikansi terhadap peningkatan 

profesionalisme guru. Guru menjadi lebih reflektif, terencana, dan sistematis dalam 

menyusun perangkat pembelajaran. Asesmen juga menumbuhkan budaya belajar di 

kalangan guru untuk terus memperbaiki diri melalui pelatihan dan pengembangan 

profesional. Temuan ini konsisten dengan pendapat Sergiovanni (2005) bahwa 

evaluasi guru yang bersifat pembinaan dapat menumbuhkan sense of professional 

growth dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Dampak positif asesmen juga terlihat pada hasil belajar siswa. Guru yang 

mendapat umpan balik dari kepala sekolah menunjukkan peningkatan dalam 

memilih metode yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Ketika hasil belajar 

siswa belum mencapai KKM, guru melakukan refleksi dan penyesuaian strategi 

mengajar. Proses ini menunjukkan terjadinya assessment for learning (AfL), yaitu 

asesmen yang digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran, bukan sekadar 

mengukur hasil (Black & Wiliam, 2009). Dengan demikian, asesmen berperan 

ganda: sebagai instrumen kontrol mutu dan sebagai sarana pengembangan 

profesional yang berdampak langsung pada capaian kognitif siswa. 
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Disini juga menjelaskan korelasi antara asesmen, metode mengajar, dan hasil 

belajar kognitif. Penelitian ini menemukan adanya hubungan erat antara asesmen 

kepala sekolah, metode mengajar guru, dan hasil belajar siswa. Proses asesmen 

yang dilakukan secara berkelanjutan mendorong guru untuk meninjau kembali 

efektivitas metode pembelajaran yang digunakan. Ketika asesmen dilakukan 

dengan pendekatan reflektif dan partisipatif, guru terdorong untuk menyesuaikan 

strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan kontekstual. 

Kepala sekolah menggunakan hasil belajar siswa sebagai tolok ukur 

efektivitas metode pembelajaran. Jika hasil belajar meningkat, hal itu dijadikan 

indikator keberhasilan guru; sebaliknya, jika banyak siswa belum memahami 

materi, kepala sekolah mengajak guru untuk melakukan refleksi bersama. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem asesmen yang diterapkan tidak bersifat top-down, 

melainkan kolaboratif dan berbasis data. Keterkaitan ini memperkuat teori 

instructional alignment (Biggs, 1996) yang menyatakan bahwa keberhasilan 

pembelajaran bergantung pada kesesuaian antara tujuan, metode, dan asesmen. Di 

MTs TPI Medan Amplas, keterpaduan tersebut terbukti berkontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar kognitif siswa secara signifikan. 

Berkenaan dengan evaluasi hasil belajar kognitif siswa kelas VII, maka hal 

itu menunjukkan adanya peningkatan capaian akademik setelah penerapan asesmen 

kepala sekolah terhadap guru PAI. Data dokumen nilai dan observasi kelas 

memperlihatkan peningkatan nilai rata-rata dari 72 menjadi 80, yang menunjukkan 

perbaikan signifikan dalam pemahaman kognitif siswa. 

Peningkatan ini tidak hanya disebabkan oleh intensitas belajar siswa, tetapi 

juga oleh perubahan pendekatan guru yang lebih variatif dan reflektif pasca 

asesmen. Guru menjadi lebih terarah dalam menetapkan tujuan pembelajaran, 

memilih metode, dan menyiapkan instrumen evaluasi yang sesuai dengan indikator 

capaian kompetensi. Hal ini menunjukkan bahwa asesmen kepala sekolah telah 

berperan sebagai katalis bagi peningkatan mutu pembelajaran. Dengan pendekatan 

formatif, guru dapat menyesuaikan strategi sebelum hasil belajar akhir ditentukan. 

Model ini sejalan dengan prinsip assessment as learning yang menempatkan 

asesmen sebagai bagian integral dari proses pembelajaran itu sendiri. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 

asesmen kepala sekolah terhadap guru PAI di MTs Taman Pendidikan Islam 

dilakukan secara sistematis melalui supervisi, observasi, dan evaluasi 

pembelajaran. Asesmen tersebut memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

profesionalisme guru, efektivitas metode pembelajaran, serta hasil belajar kognitif 

siswa. Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru PAI menunjukkan sinergi 

yang baik dalam melaksanakan proses asesmen, pembinaan, dan pengembangan 

profesional berkelanjutan. Praktik ini sejalan dengan prinsip evaluasi pendidikan 

modern yang berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran dan pencapaian 

kompetensi siswa secara holistik. 

Analisis kritis terhadap praktik asesmen di MTs TPI Medan Amplas, secara 

umum, telah menunjukkan penerapan supervisi pembelajaran yang modern, 

reflektif, dan kolaboratif. Kepala sekolah berperan tidak hanya sebagai pengawas, 

tetapi juga sebagai pembina, mentor, dan fasilitator pengembangan profesional 

guru. Namun demikian, terdapat beberapa catatan kritis yang perlu diperhatikan. 

Pertama, dokumentasi hasil asesmen masih kurang sistematis, sehingga sulit 

digunakan sebagai data longitudinal untuk perencanaan pengembangan guru. 

Kedua, sebagian guru masih memiliki pemahaman terbatas tentang prinsip asesmen 

formatif dan sumatif yang ideal. Ketiga, evaluasi pembelajaran masih cenderung 

menekankan aspek kognitif dan belum sepenuhnya mengintegrasikan asesmen 

berbasis kinerja (performance-based assessment). 

Untuk mengatasi hal tersebut, perlu adanya peningkatan kapasitas guru 

melalui pelatihan penyusunan instrumen asesmen yang valid dan reliabel, serta 

pengembangan sistem asesmen berbasis data digital. Selain itu, kepala sekolah 

dapat memperkuat budaya reflektif melalui forum diskusi hasil asesmen (lesson 

study atau peer coaching) agar guru dapat saling belajar dan berbagi praktik. 

Dengan demikian, asesmen di MTs. TPI Medan Amplas dapat berkembang menjadi 

sistem yang tidak hanya menilai hasil, tetapi juga memfasilitasi proses belajar 

profesional yang berkelanjutan, selaras dengan prinsip manajemen mutu 

pendidikan Islam yang holistik. 
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Kesimpulan 

Pembahasan di atas menegaskan bahwa asesmen kepala sekolah memiliki 

peran fundamental dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI, memperbaiki 

metode pembelajaran, serta mendorong peningkatan hasil belajar kognitif siswa. 

Praktik asesmen yang bersifat reflektif, kolaboratif, dan berbasis pembinaan 

terbukti efektif dalam menciptakan siklus peningkatan mutu pembelajaran yang 

berkelanjutan di MTs TPI Medan Amplas. 

Maka berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa praktik asesmen kepala sekolah di MTs Taman 

Pendidikan Islam (TPI) Medan Amplas memiliki kontribusi yang signifikan 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, profesionalisme guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI), serta hasil belajar kognitif siswa. Pertama, pelaksanaan 

asesmen oleh kepala sekolah dilaksanakan secara terencana dan berkesinambungan 

melalui kegiatan supervisi, observasi, evaluasi dokumen, dan pemberian umpan 

balik. Asesmen ini tidak hanya berfungsi sebagai kontrol, tetapi juga sebagai 

instrumen pembinaan profesional guru yang menekankan perbaikan berkelanjutan 

(continuous improvement). 

Kedua, guru PAI menerapkan metode pembelajaran yang variatif seperti 

ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, dan problem-based learning (PBL) yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Variasi metode tersebut berdampak 

positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis, pemahaman konseptual, 

dan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Ketiga, asesmen berpengaruh 

nyata terhadap profesionalisme guru dan hasil belajar siswa. Melalui asesmen yang 

reflektif dan berbasis data, guru terdorong untuk memperbaiki strategi 

pembelajaran, memperkuat perencanaan, dan melakukan refleksi diri. Proses ini 

berimplikasi pada meningkatnya nilai rata-rata hasil belajar kognitif siswa yang 

secara konsisten melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  

Keempat, terdapat korelasi yang kuat antara asesmen kepala sekolah, metode 

mengajar guru, dan hasil belajar siswa. Asesmen berperan sebagai jembatan yang 

menghubungkan proses pengajaran dengan hasil belajar, karena dari hasil asesmen 

tersebut guru dapat menyesuaikan metode pembelajaran yang lebih efektif dan 

kontekstual. Kelima, evaluasi hasil belajar kognitif siswa menunjukkan bahwa 
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penerapan asesmen kepala sekolah berdampak langsung terhadap peningkatan 

capaian akademik siswa. Perbaikan nilai dari evaluasi formatif ke sumatif 

memperlihatkan efektivitas tindak lanjut hasil asesmen terhadap pengembangan 

perangkat ajar dan strategi pembelajaran.  

Akhirnya, meskipun praktik asesmen di MTs TPI Medan Amplas telah 

berjalan dengan baik, penelitian ini juga menemukan beberapa aspek yang perlu 

diperbaiki, seperti penguatan sistem dokumentasi asesmen, peningkatan 

pemahaman guru terhadap asesmen formatif dan sumatif, serta integrasi asesmen 

berbasis kinerja. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa asesmen kepala 

sekolah bukan sekadar aktivitas administratif, melainkan merupakan strategi 

manajerial dan pedagogis yang efektif untuk meningkatkan mutu pembelajaran PAI 

secara berkelanjutan. 
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